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        Kemampuan menulis merupakan kompetensi awal yang diajarkan kepada 
mahasiswa baru bahasa Jepang. Oleh karena itu, perlu menjadi perhatian serius dalam 
pembelajaran Bahasa Jepang dari dasar, menengah hingga menuju pada kompetensi 
tingkat lanjutan. Meskipun demikian, belum adanya penelitian-penelitian yang berbasis 
language aquisation di Program Studi Sastra Jepang menjadi salah satu input untuk 
mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menulis huruf Jepang. Penelitian ini 
berbasis kualitatif deskriptif dengan menggunakan 20 responden mahasiswa tingkat I, 
II, dan III. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa tingkat I, dan tingkat III lebih 
cenderung banyak menggunakan huruf hiragana dibanding  huruf katakana. Sehingga 
tidak banyak terjadi error dalam penulisan katakana. Sedangkan mahasiswa tingkat II 
lebih banyak mengeksplor kemampuan menggunakan katakana dan kanji di susul 
dengan mahasiswa tingkat I. Hal ini disebabkan karena mahasiswa tingkat I dan tingkat 
II masih menempuh perkuliahan kanji dan Menulis, sedangkan mahasiswa tingkat III 
sudah tidak ada perkuliahan tentang menulis kanji. Di samping itu, ada beberapa huruf 
kana yang cenderung di tulis tidak tepat dan bahkan bertukar, seperti huruf hiragana 
う‘u’ yang ditulis menjadi huruf katakana ﾗ’ra’. Penulisan yang error seperti ini 
bahkan dapat mengubah arti kata itu sendiri atau bahkan akhirnya tidak berarti apa-apa .  
 
Kata Kunci: Penulisan, Hiragana, Katakana,  Mahasiswa, Penggunaan 
 
I. PENDAHULUAN 






Saji  (1992:11), dalam buku-buku linguistik sering kali dikutip bahwa manusia 
dan bahasa dan dunia adalah tiga elemen yang saling berhubungan erat satu dengan 
yang lain. Di era globalisasi bahasa ibu menjadi suatu ilmu yang disandingkan dengan 
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bahasa asing dan menjadi objek penelitian dalam pemerolehan bahasa atau language 
aquisation. Seperti halnya pembelajaran bahasa Inggris sebagai second language, 
maka pendidikan Bahasa Jepang terkhusus di Makassar telah mengalami 
perkembangan yang signifikan seiring dengan perkembangan dan penyediaan fasilitas 
struktur dan infrastruktur.  
Tahun 2005, Universitas Hasanuddin telah membuka program S1 Bahasa 
Jepang, dan hingga kini mahasiswa pembelajar bahasa Jepang mencapai 250 orang 
lebih yang meliputi tiga bidang kompetensi yaitu linguistik, sastra, sejarah dan budaya. 
Ketiga kompetensi tersebut didukung oleh empat kemampuan bahasa yaitu mendengar, 
berbicara, menulis dan membaca. Di Program Studi Sastra Jepang setiap mahasiswa 
baru diajarkan terlebih dahulu kemampuan menulis dan membaca secara berjenjang 
huruf-huruf Jepang yaitu dimulai dengan hiragana, katakana, kanji.  
Seiring dengan hal tersebut timbul berbagai kendala-kendala dalam 
pemerolehan mahasiswa dikompetensi  menulis hiragana dan katakana.  Penulis 
menganggap bahwa kemampuan menulis sebagai kompetensi awal yang diajarkan 
kepada mahasiswa baru perlu menjadi perhatian serius, karena dalam pembelajaran 
Bahasa Jepang dari dasar, menengah hingga menuju pada kompetensi tingkat lanjutan 
mahasiswa dihadapkan dengan kemampuan menulis huruf Jepang, khususnya hiragana 
dan katakana.  
Belum adanya penelitian-penelitian yang berbasis language aquisation di 
Program Studi Sastra Jepang, serta pentingnya penelitian tentang penggunaan huruf 
oleh mahasiswa Sastra Jepang sebagai program studi baru di Universitas Hasanuddin. 
Penulis tertarik untuk mengetahui sejauh mana penggunaan huruf-huruf Jepang oleh 
pembelajar bahasa Jepang di Program Studi Sastra Jepang Universitas Hasanuddin, 
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yang ditinjau dari pemerolehan bahasa atau language aquisation khususnya 
pemerolehan huruf hiragana dan katakana. 
1.2 Tujuan Penelitian 
            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penggunaan buah huruf 
Jepang yaitu Hiragana, katakana oleh pembelajar bahasa Jepang di Program Studi 
Sastra Jepang Universitas Hasanuddin. Di samping itu, melalui penelitian ini 
diharapkan satuan pendidikan di Program Studi Sastra Jepang Universitas Hasanuddin 
secara khusus dapat menentukan suatu kebijakan yang tepat dalam pembelajaran 
menulis (input dan output) oleh mahasiswa tingkat satu, dua dan tiga. 
 II. LANDASAN TEORI 
2.1 Aturan dalam huruf dan tulisan Jepang 
      Dalam Nihongogaku wo manabu hito no tame ni (1992:149) dikatakan bahwa 
keistimewaan huruf dan tulisan Jepang di bandingkan dengan bahasa lain adalah 
karena pembagian huruf dalam bahasa Jepang yang terdiri dari Hiragana, katakana 
dan romaji. Jika meninjau dari tingkat kesulitannya, maka dapat dikatakan bahwa 
bagian yang sulit adalah tulisan. Poin inilah yang mau tidak mau cukup memberatkan. 
Tidak hanya itu, melengkapi besarnya beban bagi pembelajar, bahasa Jepang mengenal 
2 sistem penulisan yaitu phonogram dan ideogram.  
     Untuk mengatasi ketidakpraktisan bahasa Jepang dibanding bahasa lain, maka 
penggunaannya pun dibagi berdasarkan fungsi huruf yang benar-benar jadi pembeda, 
misalnya huruf kana dan huruf kanji. 
 
2.1.1 Tentang Hiragana 
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     Lebih lanjut Tamura Fumio (1992:150-152) menjelaskan bahwa Kana adalah huruf 
phonogram, yang mulai dilambangkan dengan huruf a, i, u, e, o. Kana, dilambangkan 
sebanyak 50 tanda bunyi bukan 50 huruf. Sebagai aturan, 1(satu) huruf dilambangkan 
dengan 1(satu) bunyi. Maka jika Anda belajar huruf kana, maka huruf-huruf ini dapat 
dijadikan huruf lisan. Dengan kata lain menggambarkan penulisan bahasa Jepang 
seperti contoh dalam bahasa Inggris, meskipun sudah  mengetahui huruf “a” tapi dalam 
bunyi kata “cat”, atau “cake”, dapat ditulis sendiri. Sehingga bebannya sangat ringan 
jika  dibandingkan berdasarkan keekonomisan ejaan hurufnya. 
2.1.2 Tentang Katakana 
     Dewasa ini, bagaimanakah peranan katakana dalam bahasa Jepang?. Dalam 
Nihongo Hyakka Jiten (hal.347), digambarkan kegunaan katakana, sebagai berikut: 
1. Bahasa Serapan dan Bahasa Asing, misalnya: ice cream (dalam bahasa Inggris) 
menjadi aisu kuriimu (dalam bahasa Jepang) 
2. Nama Orang Asing, misalnya: Mike Miller (dalam bahasa asing) menjadi 
maiku miraa (dalam bahasa Jepang) 
3. Istilah atau terminology, misalnya metafora (dalam bahasa Inggris) menjadi 
metafeaa (dalam bahasa Jepang) 
4. Bahasa slang atau bahasa rahasia, misalnya kata love love hotel menjadi rabu 
rabu hoteru dalam bahasa Jepang. 
5. Nama hewan dan tumbuhan, misalnya dog (dalam bahasa Inggris) menjadi 
doggu (dalam bahasa Jepang) 
6. Onomatope, misalnya bunyi anjing dilambangkan dengan kata wan wan dalam 
bahasa Jepang 
7. Bagian yang menunjukkan dialek, misalnya dalam bahasa Jepang kata dame 
berarti tidak boleh namun dalam dialek Osaka menjadi akan (ditulis dalam 
katakanaアカン). 
 
     Jika membandingkan penempatan kanji dan Hiragana, maka fungsi katakana dalam 
huruf Jepang adalah menonjolkan suatu kata layaknya kanji. Di samping itu juga 
berfungsi sebagai huruf yang melambangkan bunyi layaknya Hiragana.Tetapi di sisi 
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lain, katakana tidak melambangkan arti kata seperti halnya kanji, dan sama-sama 
diketahui bahwa katakana tidak mempunyai peran dalam gramatikal.  
2.2. Defenisi Input dan Pembelajaran 
    Mc Laughlin (1984) dalam Tarigan (1988: 55) mengatakan bahwa beberapa 
fakta-fakta hasil penelitian mengatakan bahwa inisiatif para orang tua merencanakan 
untuk mendorong anak-anak untuk mengemukakan kebutuhan-kebutuhan, gagasan dan 
tujuan mereka untuk memperkaya anak-anak mereka secara linguistik dan kognitif 
dalam lingkungan di mana bahasa tersebut di pakai atau di luar lingkungan pemakai 
bahasa itu sendiri. 
 Hal senada juga dikemukakan oleh Brown (1987: 32): 
“…whatever one’s position is on the innateness of language, the speech that young 
children hear is primarily the speech heard in the home, and much of that speech is 
parental speech or the speech of older siNBlings.” 
 
   Menurut Saji (1992:27), dalam pendidikan bahasa Jepang, non native mempunyai 
peranan penting dalam mengajarkan bahasa Jepang kepada siswanya. Dalam 
perkembangannya sering dijumpai 誤用 atau errror baik dalam bahasa tulisan maupun 
dalam bahasa lisan yang digunakan oleh pengajar non native. Namun jika terjadi error 
dalam bahasa tulisan, maka error tersebut dapat segera hilang, namun jika terdapat 
kesalahan, ketidak jelasan, kesalahng pahaman, maka pembicara dapat langsung 
mengkonfirmasi kembali hal yang kurang dipahami kepada lawan bicara. 
Sebaliknya dalam bahasa tulisan, misalnya karangan atau sakubun, maka ekspresi 
yang kurang tepat tersebut dapat dihilangkan, kemudian bagian-bagian yang kurang 
lengkap baik kata, frase, maupun kalimat yang terdapat dalam suatu karangan dapat 
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dicek berulang kali dan sekaligus menjadi bahan referensi maupun objek penelitian 
bahasa. 
III. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sugiyono (2010: 222) 
menyatakan bahawa penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil populasi penelitian dari mahasiswa 
Jurusan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin. Sedangkan yang 
menjadi sampel penelitian terdiri dari tiga level atau angkatan, yaitu mahasiswa tingkat 
I, II, dan III. Jumlah mahasiswa pada masing-masing tingkatan berjumlah 20 orang. 
Peneliti akan mengambil sampel mahasiswa tingkat satu, dua, dan tiga berdasarkan 
random sampling. Pada tiap angkatan, peneliti akan mengambil sampel setiap 
tingkatan sebanyak 20 orang, sehingga total responden 60 orang mahasiswa bahasa 
Jepang.    
IV. PENGGUNAAN HURUF JEPANG OLEH MAHASISWA BAHASA 
JEPANG PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG UNIVERSITAS 
HASANUDDIN 
         Penelitian ini menggunakan responden tingkat I, II, dan III masing-masing 
sebanyak  20 orang. Peneliti mengumpulkan karangan (sakubun) mahasiswa yang 
mereka tulis secara natural di kelas karangan (sakubun), selanjutnya mengklasifikasi 
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dan menganalisis karangan tersebut berdasarkan ketidak tepatan (tidak tepat 
meletakkan garis pendek dan sebagainya), Ketidakseimbangan penulisan atau 
ketidakseimbangan (kemiringan yang tepat), kesalahan penggunaan kana dan kanji. 
Penggunaan kana dan kanji yang digunakan oleh keseluruhan mahasiswa tingkat I, II 





T2 NBl Err T2 NBl Err 
1. Tingkat I, II 
dan III 
109 90 19 16 7 4 
Tabel 4a 
Keterangan: 
T2 = Ketidak Tepatan 
NBl  = ketidakkeseimbangan 
Err= Kesalahan 
      Pada bagan di atas terlihat bahwa responden mahasiswa tingkat I, II dan III yang 
yang masing-masing berjumlah 20 orang lebih banyak menulis hiragana tanpa 
memperhatikan keseimbangan huruf tersebut. Bentuk hiragana yang tidak seimbang 
muncul sebanyak 90 buah. Dan yang paling sedikit bentuk ketidakseimbangan 
penulisan terjadi adalah pada buah huruf Katakana yang hanya berjumlah7 buah saja. 
Selanjutnya ketidaktepatan huruf banyak sekali terjadi pada penulisan huruf 
Hiragana dibandingkan Katakana . Kebanyakan responden lebih senang menggunakan 
huruf Hiragana dibandingkan Katakan. Ketidak tepatan penulisan huruf Hiragana 
(T2) pada tabel di atas berjumlah109 buah sedangkan ketidaktepatan penulisan 
Katakana  hanya berjumlah 7 buah.  
        Selanjutnya error  banyak terjadi pada penulisan huruf Hiragana yang memang 
paling banyak digunakan oleh responden mahasiswa tingkat I, II, dan III. Dan error 
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yang paling sedikit terjadi pada penulisan huruf Katakana yang memang sangat jarang 
digunakan.  
      Analisis penulisan berikutnya adalah analisis penulisan huruf katakana. Penulis 
menampilkan tabel seperti di bawah ini: 
No. Mahasiswa Katakana 
T2 NBl Err 
1. Tingakat I 5 1 2 
2. Tingkat II 1 0 1 
3. Tingkat III 10 6 1 
Tabel 4b 
          Pada penelitian ini, responden mahasiswa tingkat I, II dan III sangat jarang sekali 
menggunakan huruf katakana. Data yang diperoleh bahwa responden tingkat I 
menghasilkan error sebanyak 2 buah, sedangkan responden tingkat II dan tingkat III 
masing-masing muncul sebanyak 1 buah kesalahan saja. 
a. Error penulisan pada huruf katakana 
Adapun bentuk error yang terjadi pada responden dapat ditampilkan sebagai 
berikut: 




  Contoh penulisan  error pada huruf katakana di atas, terjadi pada salah satu  
responden mahasiswa tingkat II. Huruf katakana yang ditulis mahasiswa sebenarnya 
adalah huruf katakana  ジャ’ja’ agar kata tersebut menjadi kata ジャワ’jawa’  yang 






menggunakan tanda “（ ten ten） sehingga huruf tersebut berarti lain yaitu huruf 
katakana  シャ‘sha’ dan akhirnya arti kata tersebut menjadi lain karena mirip dengan 
bunyi kata シャワー‘shawaa’ yang berarti shower. 
 
2.                   seharusnya   
 
 
       Contoh penulisan di atas dapat di lihat bahwa penulisan huruf katakana 二‘ni’ 
tidak pada tempatnya. Salah satu contoh yang di ambil dari responden mahasiswa 
tingkat II ini menunjukkan bahwa terjadi kesalahpahaman penulisan huruf katakana二
‘ni’ yang seharusnya di tulis dengan huruf hiragana に  ‘ni’. Memang huruf ini 
berbunyi sama namun huruf katakana 二‘ni’ yang ditempatkan di sini salah karena 
yang seharusnya adalah partikel に’ni’ sebagai penanda kata kerja 住んでいます 
‘sunde imasu’. 
b. Ketidakseimbangan penulisan pada huruf katakana 
   Data tentang ketidakseimbangan penulisan huruf katakana oleh responden 
mahasiswa tingkat I berjumlah 1, responden tingkat III berjumlah 6 buah sedangkan 
pada respon mahasiswa tingkat II tidak ditemukan. 
Adapun contoh penulisan yang tidak seimbang dapat di lihat di bawah ini: 
1.                              seharusnya 
 
 








        Penulisan di atas di ambil dari salah satu responden tingkat I. Pada penulisan di 
atas dapat dilihat bahwa responden menulis huruf katakana  ﾏ‘ma’ tidak seimbang 
atau tarikan garis lurusnya mengarah ke bawah, yang semestinya di tarik secara lurus 
mendatar saja. Meskipun terdapat ketidakseimbangan penulisan, huruf tersebut tidak 
mengalami perubahan makna melainkan mengurangi keindahan penulisan sakubun 
atau karangan. 





     Pada contoh penulisan salah satu responden mahasiswa tingkat III, diketahui 
bahwa terdapat beberapa ketidakseimbangan penulisan dalam huruf katakana seperti 
huruf ク ’ku’. Ketidakseimbanan ini disebabkan karena responden menulis tarikan 
pertama yaitu tarikan huruf ‘no’ terlalu panjang sehingga bentuk huruf ku sama 
panjang antara tarikan no yang pertama dengan yang ke dua. Seharusnya tarikan no 
yang pertama lebih pendek dibandingkan tarikan no yang ke dua. Meskipun demikian, 
hal ini juga tidak mengubah arti huruf tersebut melainkan hanya mempengaruhi 
keindahan penulisan saja. 
3. Ketidaktepatan penulisan huruf katakana 
Selanjutnya, penulis juga membahas tentang ketidaktepatan penulisan huruf 
katakana yang dilakukan oleh responden mahasiswa tingkat I, II, dan III. Responden 
mahasiswa tingkat I melakukan 5 buah ketidaktepatan dalam penulisan huruf katakana, 
 
ム ク リ マ 
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sedangkan responden mahasiswa tingkat III melakukan dua kali lipat buah 
ketidaktepatan dalam penulisan. Namun responden mahasiswa tingkat II melakukan 
hanya 1buah ketidaktepatan dalam penulisan katakana. 
Penulis juga menampilkan beberapa contoh bentuk ketidaktepatan dalam penulisan 
seperti di bawah ini: 
a.               seharusnya   
  Pada contoh penulisan  error pada huruf katakana di atas, terjadi pada salah satu   
responden mahasiswa tingkat I. Huruf katakana yang ditulis mahasiswa sebenarnya 
adalah huruf katakana  ｼﾞ’ji’  , namun responden menulis huruf katakana’ ji ‘ rata atas     
bukan tarikan tanda       (rata kiri)  sehingga bentuk huruf katakana yang ditulisnya 
mirip dengan  huruf katakana  ツ‘tsu’. 
 




Contoh penulisan yang tidak tepat pada huruf katakana juga diambil dari salah 
satu responden mahasiswa tingkat III. Ketidaktepatan huruf katakana  ‘ri’ tersebut 
karena responden tidak dapat membedakan penulisan huruf katakana リ‘ri’ dan huruf 
hiragana り‘ri’. Perbedaan huruf katakana ‘ri’ dan huruf hiragana ‘ri’ hanya terdapat 
pada penarikan garis secara lepas (hanare). 







Selanjutnya, penulis membahas tentang penggunaan huruf hiragana oleh 
responden mahasiswa tingkat I, II, dan tingkat III. Berikut ini penulis menampilkan 
table ketidaktepatan, ketidakseimbangan dan error pada penulisan huruf hiragana. 
No. Mahasiswa Hiragana 
T2 NBl Err 
1. Tingakat I 32 3 7 
2. Tingkat II 47 33 8 
3. Tingkat III 30 54 4 
Tabel 4d 
Pada table di atas, dapat terlihat bahwa penulisan error pada responden tingkat I 
dan II hamper seimbang buahnya yaitu 7-8 buah saja. Sedangkan tingkatan error pada 
responden tingkat III jauh lebih sedikit yaitu hanya berjumlah 4 buah saja. 
a. Error penulisan huruf hiragana 
Berikut ini penulis menampilkan beberapa penulisan error yang dilakukan 
oleh responden mahasiswa bahasa Jepang. 





       
 Pada bagian error penulisan huruf hiragana  di atas, responden mahasiswa tingkat I 
menulis kata じょうぶ ‘joubu’ yang berarti kuat tetapi selain jou harus ditulis dalam 
vocal panjang ou, responden juga tidak lengkap menulis huruf hiragana ぶ ’bu’. 










                   seharusnya  
 
 
      Error penulisan seperti ini paling sering muncul dalam karangan responden 
mahasiswa tingkat I, II dan III. Beberapa huruf hiragana dan huruf katakana memiliki 
banyak kemiripan, salah satunya adalah huruf hiragana  う‘u’ dan huruf katakana ﾗ
‘ra’. Meskipun huruf ini memiliki bunyi yang berbeda namun bentuk nya memiliki 
kemiripan. Hal ini lah yang menjadikan banyak sekali responden menggunakan huruf 
katakana ﾗ‘ra’ untuk menulisa huruf hiragana  う‘u’, alhasil tulisan di atas dibaca 
rachi  dan tidak mempunyai arti apa-apa dalam bahasa Jepang. 
b. Ketidakseimbangan pada penulisan huruf hiragana 
Ketidakseimbangan penulisan huruf hiragana pada mahasiswa tingkat III 
sebanyak 54 buah. Sedangkan mahasiswa tingkat II berjumlah 33 buah, dan jumlah 
yang paling sedikit melakukan ketidakseimbangan penulisan adalah mahasiswa 
tingkat I yaitu hanya 3 buah saja. 
 
Berikut ini beberapa contoh bentuk ketidakseimbangan penulisan huruf 
hiragana seperti di bawah ini: 
                       seharusnya  
 









Penelitian tentang penggunaan huruf kana oleh masing-masing 20 responden 
mahasiswa tingkat I, II, dan III diperoleh kesimpulan yaitu baik mahasiswa tingkat I, 
dan tingkat III lebih cenderung banyak menggunakan huruf hiragana dibanding huruf 
katakana. Sehingga tidak banyak terjadi error dalam penulisan katakana. Sedangkan 
mahasiswa tingkat II lebih banyak mengeksplor kemampuan menggunakan katakana  
di susul dengan mahasiswa tingkat I. Hal ini disebabkan karena mahasiswa tingkat I 
dan tingkat II masih menempuh perkuliahan Menulis・表記 1-2. 
Peneliti juga menyimpulkan bahwa ada beberapa huruf kana yang cenderung di 
tulis tidak tepat dan bahkan bertukar, seperti huruf hiragana う‘u’ yang ditulis menjadi 
huruf katakana ﾗ’ra’. Penulisan yang error seperti ini bahkan dapat mengubah arti kata 
itu sendiri atau bahkan akhirnya tidak berarti apa-apa. Selanjutnya,  pembelajar bahasa 
asing mengalami kesulitan untuk menyeimbangkan penulisan huruf kana  pada huruf 
hiragana わ‘wa’,  れ ‘re’.  
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